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SWARNNADWIPA ABAD XIll - XIV MASEHI
PENGGUNAAN ATAS SUMBER EMAS DI HULU BATANGHARI (SUMATRA BARAT)

Bambang Budi Utomo
{Pusat Penelitian Arkeologi Nasional)

1. Pengantar

Beberapa waktu yang lampau, pada tanggal
7-8 Desember 1992 di Jambi telah diselenggara-
kan Seminar Sejarah Melayu Kuna. Kemudian
pada tanggal 26 Juni 1993 di Padang telah dise-
lenggaran Diskusi Arkeologi yang membicara-
kan tokoh Adityawarman. Kedua peristiwa ini ber-
tujuan mengangkat kembali nama Kerajaan Me-
layu yang telah lebih dari 14 abad tenggelam da-
{am hiruk- pikuknya lakon sejarah Nusantara.

Dalam Seminar Sefarah Melayu Kuna ter-
ungkap lokasi kerajaan Melayu ada di daerah Su-
ngai Batanghari, mutai dar daerah hilir di wilayah
Provinsi Jambi hingga daerah hulu di wilayah
Provinsi Sumatra Barat. Bukti arkeologis menun-
jukkan ada pergeseran pusat kerajaan mulai dari
arah hilir ke arah hulu Batanghari (Bambang Bud:
Utomo,1992:183-84). Demikian juga bukti pra-
sasti menunjukkan bahwa prasasti-prasasti Mela-
yu yang lebih muda ditemukan di derah hulu Ba-
tanghari, di Sumatra Barat (Hasan Dj,1992:50-80)

Jika dilihat dar pandangan geografis, dae-
rah hilir Sungai Batanghari lebih menguntungkan
jka dibandingkan dengan daerah hulu. Di wilayah
pedalaman Sumatra Barat, jalan keluar menuju
Selat Malaka adalah Sungai Indragiri dan Sungat
Kampar Kir. Kedua sungai ini bermata-air di wila-
yah Pagarruyung Tentunya tidak memungkinkan
untuk pelayaran sungai. Namun pada pertengah-
an abad ke-14 Maseh pusat Kerajaan Melayu
mencapai puncak kejayaannya? Gejala apakah
yang memacu perkembangan kerajaan ini. Untuk
menjawab pertanyaan ini saya akan mengemu-
kakarn pandangan dar sumberdaya alam yang
tersedia di wiayah Provinst Sumatra Barat.

2. Perpindahan Pusat Pemerintahan

Wilayah Kerajaan Melayu Kuno secara geo-
grafis terletak di sekitar aliran Sungai Batanghan
yang meliputi Provinsi Jambi dan Provinsi Suma-
tra Barat Di beberapa tempat, di tepian Sungai
Batanghari banyak ditemukan situs arkeolog;,
mulai dari daerah hilir (di wilayah Provinsi Jambi)
hingga daerah hulu (di wilayah Provinsi Sumatra
Barat Situs-situs itu antara lain Muara Sabak.
Koto Kandis, Situs di daerah pertemuan Sungai
Batangharidan Sungat Kumpeh (Ujung Plancu,
Suakkandis. dan Sematang Pundung), Muara
Jambi, dan Solok Sipin (Jambi) di wilayah Pro-
vinsi Jambi; dan situs Rambahan, Pulau Sawah,
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Siguntur, dan Padangroco di wilayah Provinsi
Sumatra Barat.

Berdasarkan identifikasi unsur pertanggalan
yang diperoleh dart paleografi tulisan-tulisan sing-
kat pada lempeng emas di Candi Gumpung (Boe-
chari,1984.9: 1985:237-38), tulisan singkat pada
batu pipisan dari Koto Kandis (Bambang Budi
Utomo,1990:148), tulisan singkat pada arca Bud-
dha dan Solok Sipin (Boekhori,1979:28), dan pe-
cahan-pecahan keramik (Bambang Budi Utomo
1990:148) menunjukkan pertanggalan abad ke-
13-14 Masehi (Bambang Budi Utomo, 1992)

Pertanggalan situs tersebut menunjukkan di
Daerah Batanghari pada masa lampau terjadi
pergeseran pemukiman. Pemukiman yang tua
berlokasi di daerah hilir Batanghari, sedangkan
pemukiman yang muda beriokasi di daerah hulu
Batanghan di wilayah Sumatra Barat. Dalam se-
jarah Jambi (Batanghar) wilayah ini pernah ter-
dapat dua kerajaan yang berpengaruh di wilayah
sebelah barat Nusantara. Kedua kerajaan itu ada-
lah Malayu dan Sniwijaya yang tumbuh dan ber-
kembang pada waktu yang bersamaan. Dar beri-
ta cina yang ditulis oleh I-tsing disebutkan bahwa
suatu saat (sekitar tahun 670-an) Malayu pernah
menjadi bagian dari Sriwijaya (Groenevwitd, 1960)
Setelah Sniwijaya melemah, Malayu kemudian
merdeka kembali. Berdasarkan berta Cina itu,
Hasan Djafar membagi melayu dalam tiga fase
(Hasan Djafar,1992:77), yaitu:

Fase {| . Fase awal, sekitar pertengahan abad
ke-7 Masehi,

Fase |l Fase pendudukan Sriwijaya, sekitar ta-
hun 680 sampai sekitar pertengahan
abad ke-11 Masehi

Fase il Fase Akhir, sekitar pertengahan abad

ke-11 sampai sekitar akhir abad ke-14
Masehi.

Ketiga fase tersebut mengacu pada perjala-
nan sejarah Kerajaan Malayu Kuno, tetapi tidak
menjelaskan lokasi pusat pemerintahannya Se-
bagaimana telah dikemukakan bahwa lokasi geo-
grafis Melayu ada di daerah Batanghari. Bebera-
pa pakar berpendapat bahwa Pusat Melayu Ku-
no, pada fase awal berlokasi di sekitar Kota Jam-
bl sekarang (Slamet Mulyana,1981:30-42; Irfan.
1983:94-102). Pendapat ini didasarkan asumsi
bahwa pusat kerajaan adalah juga merupakan
Pelabuhan Malayu. Pelabuhan Mailayu yang ioka-
sinya di tepi sungai Batanghan sangat baik untuk
pelabuhan sungai. Sungai Batangharn yang
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panjangnya + 800 km, lebamya + SO0 m dan ke-
dalamannya lebih dari S m cukup baik untuk pe-
iayaran sungai. Panjang sungai yang dapat dila-
yan perahu atau kapal besar adalah + 680G km.
Selebihnya hanya dapat dilayan perahu kecil.

Sedikit data tertulis mengenai fase awal Me-
layu yang sampai kepada kita Nama Malayu un-
tuk pertama kalinya disebut dalam kronik Shin
Tang-shu. Dalam kronik itu disebutkan bahwa du-
ta MoJo-yeu datang ke istana kaisar Cina pada
bulan 644dan 645 Maseti (Pelliot 1904:324,344).
Selanjutnya nama Melayu tercantum dalam catat-
an harian {-tsing tinggal selama dua bulan sebe-
lum melanjutkan pelayaran ke Chieh-cha dan
menuju Nalanda (India)(Wheatly, 1961:41-42) Da-
ta int membenkan informasi pada waktu itu Ma-
layu masih merupakan negara yang merdeka
yang mengirimkan duta ke Negeri Cina

Fase kependudukan Sriwijaya data tertulis-
nya diperoleh dari catatan harian l-tsing dan pra-
sasti Karangberahi. [-tsing menyebutkan bahwa
sekembalinya dari Nalanda, pada tahun 685 M ia
singgah di Mo-+o-yeu yang sekarang menjadi Fo-
shefo. Prasasti Karangberah: yang disemukan di-
tepi Sungai Merangin, cabang Sungai Batanghart,
menyebutkan tentang persumpahan bag yang ti-
dak mau tunduk kepada Kadatuan Sriwijaya. Ke-
dua data im menginformasikan kepada kita bah-
wa pada waktu itu Malayu telah ditaklukkan oleh
Sriwmijaya. Masa Pendudukan Sriwijaya bertang-
sung cukup lama. Nama Malayu tidak lagi terde-
ngar sampai abad ke-13 Masehi.

Masa pendudukan oleh Sriwijaya agaknya
bestangsung cukup lama, mulai dari abad ke-7
sampat abad ke-11 M. Tetapi selama itu, ada
juga masa di mana Sriwijaya agak lengah. Ke-
sempatan itu digunakan untuk mengirimkan duta
ke Cina. Berdasarkan catatan Cina, Mo-lo-yeu
menginmkan utusan ke Cina pada tahun 853 dan
871 M (Woiters,1970:41-42). Namun tindakan ini
segera diketahur Srnwijaya. Oleh sebab itulah,
maka pada tahun 805 M Raja Sriwijaya mengi-
nmkan utusan ke Cina dan menegaskan bahwa
duta yang datang pada tahun 853 dan 871 M
adalah "pemimpin dan Chan-pi" (Groeneveidt,
1960 64).

Maiayu mulai melepas diri dan Sriwijaya pa-
da sekitar abad ke-11 M. Sebuah prasast yang
ditemukan di Srilanka menyebutkan bahwa pada
jaman pemenntahan Vijayabahu di Srilanka
(1055-1100 M), pangeran Suryanarayana dari
Malayapura berhasil memegang tampuk peme-
rintahan di Suwamapura (Wolters, 1970:92-93).
Kronik Cina, Ling-wai-tai-ta, menyebutkan bahwa
pada tahun 1079, 1082 dan 1088, negeri Chan-pi
di San-fo-tsi mengirimkan utusan ke negeri Cina
(Hirth & Rock hill 1911 88).

Kronik /stana Kerafaan Pagan dari abad ke-
12 M menyebutkan adanya hubungan dengan
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kerajaan Malayu. Raja Pagan menginm pendeta
Buddha untuk menterfjemahkan naskah-naskah
agama Buddha atas perintah raja Malayu Pen-
deta ini kemudian mengawini putri raja dan
tinggal di Istana Malayu(Adhyatman, 1990 103)

Setelah lepas dari Sriwijaya, kerajaan Maila-
yu Kuno tetap diperhitungkan sebagai sebuah
kerajaan yang memegang peranan penting Pada
waktu Malayu sudah merdeka, Kerajaan Singha-
sari di Jawa sedang berselisih dengan Mongol di
daratan Cina. Bahkan Singhasari sedang meng-
hadapi ancaman penyerbuan tentara Mongol Un
tuk tidak memperbanyak musuh, Singhasarn de-
ngan rajanya Krtanagara berkeinginan menjalin
persahabatan dengan Malayu. Besamya perhati-
an Krtanagara kepada Kerajaan Malayu mem
bukbkan bahwa pada abad ke-13 M. Kerajaan
Malayu merupakan negara utama di Sumatra
Untuk itulah maks. pada tahun 1275 Singhasar
mengadakan ekspedisi pamalayu.

Berita tertulis penting mengenai keberadaan
lokasi pusat Malayu di hulu Batanghari diperoleh
dari dua buah prasasti, yaitu Prasasti Dharmma-
sraya yang berangka tahun 1347 M. Selain itu ter-
dapat prasasti-prasasti lain yang ditemukan di
daerah pedalaman Sumatra Barat (Pagarruyung
dan Batusangkar).

Prasastt Dharmmasraya menyebutkan pada
tahun 1288 M sebuah arca Amoghapasa, keem-
pat-belas pengiringnya, dan septaratna dibawa
darn Bhumi Jawa ke Swarnnabhumi untuk ditem-
patkan di Dharmmasraya sebagai punya Sn Wis-
warupakumara. Sri Maharajadhiraja Krtanagara
memerintahkan Rakryan Mahamantri Dyah Ad-
wayabrahma, Rakryan Sirikan Dyah Sugatabrah-
ma, Samgat Payanan Han Dipangkaradasa, dan
Rakryan Dmun Pu Wira untuk mengiringkan arca
tersebut Seluruh rakyat malayu dari keempat
kasta bersuka-cita, terutama rajanya, Srimat Tr-
bhuwana-raja Maulh Wammmadewa (Hasan DdJ,
1992:56-8).

Isi prasasb tersebut membenkan informasi
raja Malayu, Srimat Tribhuwanaraja Mauliwar-
mmadewa berkedudukan di Dharmmasraya. Lo-
kasi Dharmmasraya terdapat di sekitar daerah
Sawah-lunto-sijunjung di kampung Rambahan,
tempat prasast ditemukan sekitar tahu 1980-an
(Krom,1912:48). Di sekitar daerah in1 ditemukan
juga beberapa kelompok bangunan candi yang
terdapat di beberapa lokasi, yaitu Padangroco
Pulau Sawah, Siguntur, dan Rambahan (Bam-
bang Budi Utomo,1992).

1 Kitab Pararaton meyetastian “Setetah musuh ini ma
i, menywuh gesulempES@n berperang ke ta-rah
Malayw® (Pitono,1965:37) Itulah sebabnya banyak
para safjana bevperdapal bahwe ekspedisi pama-
layu berart penduduen atas malayu
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Ekspedisi Pamalayu cieh peberapa sanana
uitafsirkan sebagai pendudukan atau penguasa-
an Malayu. Namun berdasarkan isi prasasti Dhar-
mmasraya petunjuk tersebut tidak tampak, se-
perrb tercantum dalam kalimat ‘Selwuh rakyat
Malayu dari keermpat kaste bersuka cita, terute-
ma rajanya Snimat Tnbhuanarafa Mauliwarmma-
dewa" Arca Amoghapasa yang dikirimkan olen
Knanagara ditemukan kembali di Padangroco,
letaknya sakitar 4 km ke arah hilir dari Ram-
bahan. Meskipun ditemukan terpisah, namun ber-
dasarkan isi prasast Dharmmasraya yang dipa-
hatkan pada bagian lapik arca, arca Amoghapasa
yang ditemukan di Padangroco ternyata merupa-
kan Pasangannya.

Arca Amoghapasa yang ditemukan di Pa-
dangroco sekitar tahun 1800-an (Krom, 1912:48)
memben petunjuk bahwa pada tahun 1347 yang
berkuasa di daerah tu (Malayu) adalah Sri Maha-
raja Adityawarman upacara yang bercorak tantnk,
pendirian sebuah arca Buddha, dan pemujaan
kepada Jina. Informasi yang terdiri dari 27 baris
itu dipahatkan di bagian belakang arca Amogha-
pasa yang dikirim oleh Krtanagara. Berdasarkan
iSi prasass ini para safjana beranggapan bahwa
pada tahun 1347 merupakan tahun awal peme-
nntahan Adityawarman di Malayu

Prasast lain yang jeias-jelas menyebutkan
perpindahan pusat pemenntahan adaiah prasasb
Gudam. Berdasarkan informasi dari parasast ini,
de Casparis berkesimpulan bahwa yang memin-
dahkan pusat kekuasaan ke daerah Batusangkar
adalah Akarendrawarman, raja Malayu pendahu-
lu Adtyawerman (1989 dan 1982). Pada sekitar
tahun 1340-an di daerah Batusangkar dan Pagar-
ruyung memenntah seorang raja yang bemama
Ad#tyawarman. Pada prasasti-prasast yang dite-
mukan di daerah tersebut, misalnya prasast Ka-
burajo | menyebutken bahwa Adtyswarman me-
menmah d Kanaka inindra (=raja pulau e-
mas)(Kem,1917:219). Paeda tahun 1347, ber-

“Nama Adityawarman dkenal jiga dalam Prasast Ar-
ca Manusn dan tahun 1344 Maseh yang ditemukan
d halaman Cand Jago (Makang. Jawa Timuwr). Isinya
menystwian penemgatan sebuah arca manusn d
tempat peryharmmaan Jina oleh Adityawarman dan
pembawgs@n sebuah cand Buddha dengan tguan
ULk memuliakan arang tiua dan kerabatiya. Dengan
dikerabya nama Adtyawarman di Jawa dan Sume-
tre. dapat diduga bahwa tokoh ini mengaian tokoh
penting pada waki itu Urhk semertsre tokoh ada-
lah secrang bangsawan Jawa-Malayu yang pada nws-
lanya dibesakan & Jawa, Khususnya d ingargan
keraton Mampahit Pada susty saat Adityawarman
dapat derngan mudah mendudud tahta Matayu. Hal
disebabkan karena ia pga bukan ofang sembarang-
an Setidak-tidalorya ia adalah seorang bangsawan
matayu Mungkin penempatan Adtyawanman d mata-
yu, adalah salah satu politk Majpahit uniuk mena-
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dasarkan tsi prasastt Amoghapasa ta mengang-
kat dinnya menjyadi seorang Maharajadhuasa
dengan gelar Udayadityawarman atau Adityawar-
modaya Pratapaprakramarajendra Mauliwarm-
madewa

Berdasarkan prasash dan pertanggalan situs
di daerah Batanghan, Kerajaan Malayu sekurang-
kurangnya telah mengalami tiga kali pemindahan
pusat pemerintahan. Pusainya yang pertama ber-
lokasi di sekitar kota Jambi sekarang, pusat yang
kedua di daerah Padangroco, dan pusat yang ke-
tiga di daerah Pagarruyung. Para safnana berang-
gapan bahwa pemindahan pusat pemerintahan
i disebabkan karena ancaman dan musuh, ter-
utama yang datang dari Jawa meialui Sungai
Batanghari. De Casparis menduga bahwa Malayu
pada masa akhir mendapat ancaman dan kera-
jaan yang bercorak isiam di Samudera Pasai
(1992). Unswr ancanran dari negara tetangga me-
mang ada, tetapi dalam hal ini saya lebh con-
dong untuk menyatakan bahwa alasan pemin-
dahan pusat pemerintahan adalah untuk pengua-
saan sumber emas yang banyak terdapat di dae-
rah pedalaman. Oisomping itu, secara geografis
daerah pedalaman di Batusangkar dan Pagarru-
yung dekat dengan Jalan air yang lain, yaitu su-
ngai Kampasr kiri dan Sungai Indragin. Jika di-
bandingkan dengan Sungai Bawanghari, muara
kedua sungai ini lelbih dekat dengan selat Ma-
laka. Emas dan daerah pedalaman kemudian di-
pasarkan ke luar Malayu melalui sungai.

3. Eksploitast Emas

Nama asli Pulau Sumatra, sebagaimana d-
temukan dalam ceritera rakyat atau sumber-sum-
ber sejarah, adalah "Pulau Emas” Sejak jaman
purba Pulau Sumatra terkenal dengan tambang
emasnya. Istlah Pulau Ame terdapat dalam Kaba
Cindue Mato dan Minangkabau. Dalam centera
rakyat Lampung tercantum nama tanoh emas |-
tsing, seorang pendeta Buddha dari Cina, me-
nyebutkan Chin-chou (=negern emas) Benta-be-
rita Arab menyebut derigan nama sarandib, yaitu
transliterasi dari nama sanskerta, Swamnadwipa,

ramian penganJMye d malayu Harapan penguasa
Mampait dengan menempatkan Adityawarman &
Malsyy, adaieh spaya Malayu dapat mengikut Maja-
pahit, sepert yang tercartum Qalam Kitab Nagara-
kertagama X1, “Terperninci pulau negara bawah-
an, paling duly M'layu.Jambi. Pakemnbeng. Toba dan
Dharmasraya “ (Stametmulyara 1979 279). Namun
usahs Ma@apatyl mrang Gemesil. terbukt dengan
adanya Prasast Amoghapasa dari ahun 1374 d
mana dalam prasast—tto—dsebutkan batwa Aditya-
wannan adaiah seorang maharayadhitafa. Dengan
adanya prasast in. idak rungion Malayu menupakan
negara bawahan Majapahit sepen yarq dituhs Naga-
rakertagama
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artinya "pulau emas” Nama iain untuk Swarn-
nadwipa adalah swarnna-bhumi (=tanah emas).
Dalam berbagai prasasti, Pulau Sumatra dikenal
dengan nama swarnnadwipa atau swarnnabhumi

Menurut Joao de Barros (1496-1570) dalam
Lwisaden, Camoes menggunakan nama Sumatra
untuk Pulau Sumatra. Diperkirakan bahwa untuk
pulau itu terdapat gunung ofir yang memungkin-
kan Raja Sulaiman membangun istana, kuil serta
berbagat bangunan lainnya. la menyebutkan pula
pada tahun 1520 dan 1521 sebuah ekspedisi di-
kinm ke Sumatra untuk mencan emas di Ofir Ofir
diduga merupakan nama sebuah gunung. Pada
umumnya, kegiatan penambangan emas masa
lampau dilakukan baik di daerah endapan aiu-
vium maupun endapan sungai yang mengandung
biph emas. Emas demikian bersifat sekunder de-
ngan istilah plaser Emas sekunder itu berasal
dari batuan yang ditemukan di daerah dataran
tnggi (pegunungan) Emas sekunder ini kemudi-
an dipengaruhi oleh proses pelapukan serta pe-
ngikisan Hasil kedua proses itu kemudian diha-
nyutkan air ke tempat yang lebih rendah. Di tem-
pat yang rendah ini kemudian terkumpul di suatu
dataran. Tempat inilah terdapat konsentrasi emas
yang dapat ditambang secara sederhana

Manuel Godinho de Ereda, seorang penge-
lana Portugis yang berkunjung ke Sumatra pada
tahun 1807, melaporkan kegatan pendulangan
emas Setiap pag sekelompok penduduk dari ke-
raj@aan Kampar masing-masing membawa aya-
kan halus untuk mengayak pasir dari Sungai Su-
netrat (Sungai Dareh) Dengan cara ini butiran
emas sebesar biji-bijian atau seukuran sisik ikan
dapat tertinggal dalam ayakan itu Butiran yang
tebth besar didapat dari tanah yang berasal dari
sumur gahan di tepi sungas Tanah galian ini ke-
mudian dilemur di tepi sungai hingga kering. Pa-
nas matahari menjadikan bongkahan tanah itu
menjadi pecah dan hancur. Dan tanah yang han-
cur 1tu kemudian tampak butiran emas. Segeng-
gam tanah kering dapat diremas dengan tangan
secara mudah dan butiran emas dapat diambil.

Di daerah tepian Sungai Batanghari, pendu-
duk mencari emas sekunder dengan cara menyi-
ram-nyiram tepian sungai dengan air. Siraman air
digunakan untuk menyingkirkan tanah atau pasir
yang ada di permukaan. Apabila tanah di tepi
sungai mengandung emas, setelah permukaan-
nya tersingkir akan tampak butiran emas sebesar
bi)i Jawawut atau kacang hijau.

Willlam Marsden, seorang pengelana berke-
bangsaan Inggris yang bertandang ke Sumatra
pada tahun 1771-1779, memberikan laporan ten-
tang kegiatan penambangan emas di daerah Mi-
nangkabau. Berdasarkan tempat asalnya, bijih
emas dibagi menjadi dua kelompok, yaitu emas
sepayang atau emas primer dan emas sungei
abu atau emas sekunder Menurut taksiran, pada
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sekitar tahun 1700 di Minangkabau terdapat iebih
darn 1200 iokasi penambangan emas. Peralatan
yang dipakai untuk kegiatan itu antara lain best
pengungkit (linggis), sekop. palu besi besar un-
tuk menghancurkan batuan yang mengandung
bijh emas, lumpang batu, dan wadah untuk tem-
pat mengumpulkan hancuran batuan yang me-
ngandung bijih emas. Wadah ini bentuknya se-
perti perahu dengan ujungnya ditarik keluar dan
terowongan tambang ke suatu tempat yang ber-
ar. Air dipakai untuk memisahkan butiran emas
dari batuan kuarsa pengandungnya yang telah
ditumbuk halus.

Daerah penghasil emas di wilayah Kabu-
paten Tanah Datar ada di sekitar lembah Sungai
Selo, Sungai Sinamar, dan Sungai Sumpur Dar
tempat-tempat ini emas ditambang dan diendang
untuk kemudian dipasarkan melalui dua )alan
yang cukup sulit untuk masa itu Daerah pema-
saran emas ada di wilayah pantai barat dan
pantai timur pulau Sumatra

Daerah lain, di hulu Batangharn, yang meru-
pakan tempat penghasil emas adalah di suatu
tempat yang dikenal dengan nama Pangkalan
Jambu, berdekatan dengan kerinci dan lembah
Sungal Mesuj, Sungai Merangin, Batangasai,
Seri Limun yang kaya dengan endapan emas Di
daerah ini masyarakat mendulang emas pada
musim kering. Kegtatan ini sudah berlangsung
sejak lama.

Gambaran yang diperoleh dan pengelana-
pengelana asing menunjukkan masyarakat di Su-
matra sejak jaman purba telah melakukan pe-
nambangan emas. Emas yang dikumpulkan be-
rupa emas primer maupun emas sekunder, ter-
gantung dari tempat di mana mereka menca-
rinya Christine Dobbin mengemukakan daerah
pusat Minangkabau selama beberapa abad telah
memegang peranan penting dalam perekono-
mian di wilayah sebelah barat Nusantara (Dobbin
1986, tefilemahan) Daerah Tanah Datar merupa-
kan penghasil salah satu dari sumber utama ke-
giatan perekonomian. Dan daerah ini banyak di-
hasilkan emas. Menurut Tome' Pires di pantai ba-
rat Sumatra, bahan eksport selain lada adalah
emas, kelambak, kapur barus, kemenyan, damar
madu, dan bahan makanan (Poesponegoro (3)
1984:147-148). Eksport ini ditujukan ke Malaka,
tetapi kapal-kapal Gujarat juga datang ke sini un-
tuk membawanya langsung ke negerinya.

Emas merupakan hasil tambang dari Su-
matra yang penting dan utama. Oleh sebab itu,
untuk menelusuri kelahiran bandar-bandar utama
di Sumatra dan sistem perdagangan pada masa
lampau, kita harus dapat memahami tentang pe-
ranan emas dari Sumatra. Logam ini telah ditam-
bang di Sumatra sejak jaman sebelum keda-
tangan bangsa barat (Eropa) ke Asia Tenggara.
Demikian pentingnya emas dari Minangkabau,
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Wheatly menunjukkan bukti Kesultanan Malaka
telah menantang Deli, Rokan, Siak, Kampar, dan
Indragin untuk memastkan ia dapat menjamin
keamanan perdagangan emas dari kawasan pe-
dalaman Minangkabau (Wheatly,1961: 309).

Penambangan emas secara besar-besaran
d wilayah Sumatta Barat baiu dilakukan pada
masa penjajahan. Meskipun demikian, daerah ini
sudah lama dikenal sebagai penghasil emas
yang utama. Penguasaan atas tambang-tambang
emas dilakukan oleh para penguasa untuk tuju-
an politk. Emas dari daerah pedalaman Minang-
kabau dipasarkan ke luar Sumatra melalui pantai
barat dan pantai timur Sumatra melalui jalan
sungai dan jalan darat Itulah sebabnya Malayu
pada masa Adityawarrman mencapai kejayaan-
nya. Pendahulu Adityawarman telah memindah-
kan keratonnya ke daerah pedalaman agar me-
mudahkan pengontrolan tambang-tambang emas
Daerah pedalaman (sekitar Pagarruyung) dekat
jalan keluar menuju Selat Malaka melalui Sungai
Kampar Kiri dan Sungai Indragiri. Menuju pantai
barat melalui celah Pegunungan Bukit Bartsan
menuju Padang. Menuju ke arah utara, melalui
Muara Sipongi (juga merupakan tambang emas)
menuju ke arah Tapanuli Selatan.

4. Penutup

Kerajaan Malayu yang lokasi geografisnya di
daerah lembah Batanghari, sekurang-kurangnya
telah mengalami tiga kali pemindahan ibukota.
Ibukota pertama (awal) berlokasi di daerah hilir
Batanghari, di suatu tempat yang kemungkinan di
Muara Jambi (de Casparis 1992) atau di Kota
Jambi sekarang (Bambang Budi Utomo 1992).
Ibukota yang kedua berlokasi di sekitar daerah
hulu Batanghari. Pemindahan kedua kemungkin-
an bertangsung sebelum tahun 1286 (Prasash
Dharmmasraya) Ibukota terakhir (?) berlokasi di
daerah Pagarruyung, dan oleh Adityawarman ibu-
kota ditetapkan di Surawasa. Pemindahan ke
daerah ini terjadi tahun 1316 M pada masa pe-
merintahan Akarendrawarman (deCasparis 1992)
De Casparis mengajukan alasan pemindahan
ibukota karena ancaman agama baru yang ber-
kembang di Aceh, yartu agama isiam dari Kesul-
tanan Samudra Pasai karena itulah Adityawar-
man membuat arca bhairawa dan menetapkan
Surawasa sebagai pusat pemerintahan. Aditya-
warman beranggapan agama Islam tidak hanya
mengancam agama Buddha yang dipeluknya,
melainkan juga membahayakan tahta raja.

Dugaan yang diajukan de Casparis dapat di-
tenma, tetap: dapat ditambahkan bahwa Adi-
tyawarman juga bemiat menguasal tambang
emas yang banyak terdapat di wilayah Minang-
kabau. Seifain itu, jka pusat pemerintahan ada di
caerah Surawasa, akses menuju Selat Malaka
yang merupakan jalur laiulintas perekonomian
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akan lebih dekat lagi, yaitu melalun Sungar Kam-
par Kiri dan Sungai Indragiri. Demikian juga ak-
ses menuju pantai barat Sumatra tempat para
pedagang dari India dan Arab biasa beriabuh me-
ngambil barang komoditi. Bukti prasast darn pan-
tar barat Sumata menunjukkan adanya komu-
nitas para pedagang Tamil di pantai barat Suma-
tra.

Setelah Malayu di bawah Adityawarman
mencapai kejayaannya, tibalah masa yang gelap
bagr Malayu. Berita mengena! Malayu sebagai
kerajaan yang bercorak Buddha tidak pemah ter-
dengar lagi. Namun demikian perdagangan emas
dari daerah Minangkabau masih tetap berlanjut
melalui jalur sungai Kampar Kiri dan Indragir:.
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